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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1) 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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kini berusia 81 tahun memang memiliki pergaulan 

sangat luas. Khususnya bagi mereka yang bergiat pada 
isu-isu kebinekaan, toleransi, dan pedamaian, Romo bernama 
lengkap Franz Magnis Suseno ini sudah pasti masuk dalam 
daftar orang yang mesti diselami pemikiran dan kiprahnya. 
Peran dalam ranah tersebut, pengajar di Sekolah Tinggi Filsafat 
(STF) Driyarkara Jakarta ini, dapat kita sejajarkan dengan Gus 
Dur, Cak Nur (Nurcholish Madjid), Buya Syafi'I Ma'arif, Pdt. A. 
A Yewangoe, serta tokoh-tokoh lain yang secara konsisten 
merawat kebinekaan bangsa dan senantiasa berupaya bagi 
terwujudnya kehidupan damai. 


Gam yang tak kenal Romo Magnis? Pastor Katolik yang 


Saya pribadi mengenal Romo Magnis melalui tulisan- 
tulisannya di media massa sejak tahun 1999, pasca-era reformasi 
bergilir. Mulai saat itu pula saya pun melahap setiap buku yang 
beliau tulis. Buku pertama yang saya baca adalah Pemikiran Karl 
Marx - Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan Revisionisme yang 
diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama tahun 1999. Setelah 
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itu buku-buku berikut menjadi bahan bacaan selanjutnya. Buku 
13 Tokoh Etika Sejak Zaman Yunani Sampai Abad ke-19 (Kanisius, 
1997): Dalam Bayang-bayang Lenin - Enam Pemikir Marxisme 
dari Lenin Sampai Tan Malaka (Gramedia, 2003): dan Berebut 
Jiwa Bangsa - Dialog, Perdamaian, dan Persaudaraan (Kompas, 
2006) adalah di antaranya. 

Selanjutnya buku-buku baru yang ditulis oleh beliau tak per- 
nah saya lewatkan sebagaimana buku-buku karya Gus Dur dan 
Cak Nur. Ada benang merah atas tulisan-tulisan ketiga tokoh 
tersebut. Di antaranya berbicara seputar demokrasi, hak-hak 
sipil warga Negara, pentingnya hidup bertoleransi, dan mewu- 
judkan perdamaian di muka bumi. 

Hingga tahun 2011 saya belum pernah bertemu langsung 
dengan Romo Magnis. Pertemuan pertama kali baru berlang- 
sung pada tahun 2012 silam pada momen diskusi buku yang 
dihelat Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP) be- 
kerja sama dengan STF Driyarkara Jakarta. Buku tersebut adalah 
Melawan Kekerasan Atas Nama Agama: 11 Tahun Perjalanan 
ICRP. Saya sebagai salah satu penulisnya didaulat untuk men- 
jadi narasumber dalam acara itu. Romo Magnis adalah nara- 
sumber lainnya mewakili STF Driyarkara. Di hadapan seratus- 
an undangan yang hadir di aula STF itulah kami berbagi cerita 
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dan sudut pandang mengenai berbagai kekerasan yang kerap 
mengatasnamakan agama di Tanah Air. 


Buku tersebut dimaksud selain memapar perjalanan ICRP 
selama 11 tahun juga memotret secara komprehensif disertai 
dengan analisis kritis tentang perjalanan kebijakan pembangun- 
an agama di Indonesia, berbagai polemiknya dalam menjaga 
pluralitas, harmoni sosial, serta intregritas bangsa. Buku itu pun 
mencoba mengingatkan kita tentang berbagai persoalan ter- 
kait kebijakan pembangunan agama di Indonesia yang tak kun- 
jung usai. 

Pertemuan berikutnya saat kami sama-sama menjadi saksi 
ahli dan pihak terkait dalam Judicial Review (JR) atas UU No. 
1/1974 tentang Perkawinan di Mahkamah Konstitusi pada 2015 
lalu. Sebagai kita ketahui, kurun waktu 2014-2015 berlangsung 
sidang dalam JR atas UU No. 1/1974. Lima orang pemohon, 
yakni Damian Agata Yuvens, Rangga Sujud Widigda, Varida Me- 
gawati Simarmata, Anbar Jayadi, serta Luthfi Sahputra. Isu yang 
diusung adalah bagaimana posisi pernikahan beda agama da- 
lam UU dimaksud. Sayangnya MK menolak permohonan JR ter- 
sebut. 


Romo Magnis menyampaikan, dalam kepercayaan Kato- 
lik, perkawinan dianggap sah dan terpuji apabila menempat- 
kan perkawinan ada dalam aturan gereja Katolik. Selain juga 
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pengakuan dari negara. “Kalau negara mengakui perkawinan 
yang sah,” ujarnya seperti dikutip SindoNews.com. la menyata- 
kan, dalam aturan perkawinan, fungsi negara bukan mencam- 
puri agama, tetapi memberi perlindungan terhadap pemeluk 
agama untuk menjalankan kegiatan agamanya masing-masing, 
termasuk urusan perkawinan. 


Dalam hal kawin beda agama, imbuh Romo Magnis, negara 
berperan memberikan fungsi legalitas yang sah. Sementara 
agama, harus menjunjung hukum agama dan kepercayaannya 
masing-masing. “Perlu ada kemungkinan nikah sah di depan 
negara, yang memberikan akibat legalitas sah meskipun tidak 
mengkuti aturan salah satu aturan agama. Ada kemungkinan 
untuk menikah beda agama dari sudut pandangan negara," 
tandasnya. 


Akhir kalam semoga kutipan-kutipan bernas yang tertuang 
dalam buku ini dapat menjadi bahan pembelajaran dan juga 
inspirasi bagi kita dalam melihat kehidupan majemuk yang kian 
dinamis. Selebihnya Anda dapat membaca lebih lanjut pikiran- 
pikiran Romo Magnis dalam buku-buku beliau sebagaimana 
tertuang dalam Daftar Pustaka di halaman penghujung buku 
ini. 


Secara khusus saya sampaikan terima kasih kepada Romo 
Magnis atas buku-bukunya yang mencerahkan. Semoga men- 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Pengantar Penyunting | xi 


jadi amal jariah (amal pahala yang terus mengalir) bagi Romo. 
Saya doakan pula agar selalu diberi kesehatan dan kebahagiaan 
serta tak bosan-bosan menyampaikan ujaran-ujaran bijak bagi 
kami semua anak-anak bangsa. 


Tangerang, 4 Desember 2017 


Ahmad Nurcholish 
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Romo Magnis 


von Magnis. Semula nama lengkapnya Maria Franz Anton 

Valerian Benedictus Ferdinand von Magnis. Ia lahir di 
Eckersdorf, Silesia, Polandia (kini Bozkow, Nowa Ruda, Polandia), 
26 Mei 1936. Ia adalah seorang tokoh Katolik dan budayawan 
Indonesia. Ia berasal dari sebuah keluarga bangsawan. Romo 
Magnis, demikian ia biasa disapa, hingga saat ini masih menjabat 
sebagai Direktur Program Pascasarjana Sekolah Tinggi Filsafat 
Driyarkara. Selain itu juga merupakan seorang pastor Katolik 
yang kerap memberikan ceramah dalam berbagai ajang diskusi, 
seminar, workshop lintas agama di Tanah Air. 

Romo Magnis datang ke Indonesia pada tahun 1961 saat ia 
berusia 25 tahun. Kedatangannya ke Tanah Air untuk belajar 
filsafat dan teologi di Yogyakarta. Tiba di Indonesia, dia lang- 
sung mempelajari bahasa Jawa untuk membantunya berkomu- 
nikasi dengan warga setempat. Setelah ditahbiskan menjadi 
Pastor, ia ditugaskan untuk belajar filsafat di Jerman sampai 


» rof. Dr. Franz Magnis Suseno, SJ bernama asli Franz Graf 
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memperoleh gelar doktor di bidang filsafat. Disertasinya yang 
membahas tentang pemikiran Karl Marx, yang kemudian diter- 
bitkan dalam bentuk buku oleh penerbit ternama di Jakarta. 


Sebelum menjadi warganegara Indonesia pada tahun 1977, 
Romo Magnis adalah seorang warga Jerman yang bernama 
Franz Graf von Magnis. Saat berganti kewarganegaraan, dia me- 
nambahkan 'Suseno' di belakang namanya. la dikenal sebagai 
pribadi yang hangat, ramah, dan bersahabat dengan semua 
orang tanpa membeda-bedakan latar belakang suku, agama, 
dan ras. 

Romo Franz Magnis juga dikenal sebagai cendekiawan cer- 
das, sehingga mendapat gelar doktor kehormatan di bidang 
teologi dari Universitas Luzern, Swiss tahun 2002. Selain itu juga 
mengajar di Universitas Parahiyangan, Bandung, Universitas 
Indonesia, serta di beberapa perguruan tinggi di Eropa. Hingga 
saat ini ia juga aktif dalam pelbagai forum antaragama dan ter- 
libat dalam pencarian etika kehidupan bangsa abad ke-21 ini. 


Beberapa tahun lalu ia dianugerahi Bintang Mahaputra 
Utama pada 13 Agustus 2015 (berdasarkan Keputusan Presiden 
RI Nomor 83/TK/TaHUN 2015 tanggal 7 Agustus 2015) oleh Pe- 
merintah RI atas jasa-jasa dia di bidang kebudayaan dan filsafat. 
la memang sangat mencintai budaya Indonesia. Romo Magnis 
juga terkesan dengan budaya Jawa yang kemudian dalam 
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aplikasinya mampu memiliki karakteristik budaya yang berbeda 
dengan daerah atau negara lainnya. “Kalau saya boleh bilang 
dalam filsafat Jawa itu mereka njawani (bersikap baik kepada 
siapa pun),” ungkapnya suatu ketika. 

Tulisan-tulisannya telah dipublikasikan dalam bentuk buku 
dan artikel. Buku “Etika Jawa” dituliskan setelah ia menjalani 
sabbatical year di Paroki Hati Kudus Yesus di Sukoharjo Jawa 
Tengah. Buku lain yang sangat berpengaruh adalah “Etika Poli- 
tik" yang menjadi acuan pokok bagi mahasiswa filsafat dan ilmu 
politik di Indonesia. Magnis dikenal kalangan ilmiah sebagai 
seorang cendekiawan yang cerdas dan bersahabat dengan se- 
mua orang tanpa pandang bulu. Banyak kandidat doktor yang 
merasa dibantu dalam menyelesaikan disertasinya. 

Hinga kini ia sudah menulis lebih dari 600 karangan populer 
dan 36 buku ilmiah. Kesemuanya hampir seputar tema etika, 
filsafat, politik, dan relasi antarumat beragama. Buku-buku ter- 
sebut antara lain: Iman dan Hati Nurani - Gereja Berhadapan 
dengan Tantangan-tantangan Zaman (Obor, 2014): Dari Mao 
ke Marcuse: Percikan Filsafat Marxis Pasca-Lenin (Gramedia, 
2013): Berebut Jiwa Bangsa - Dialog, Perdamaian, dan Persau- 
daraan (Kompas, 2006): Etika Abad ke-20: 12 Teks Kunci (Kani- 
sius, 2006): Menalar Tuhan (Kanisius, 2005): Pijar-pijar Filsafat 
— Dari Gatholoco ke Filsafat Perempuan, dari Adam Muller ke 
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Posmodernisme (Kanisius, 2005): Dalam Bayang-bayang Lenin — 
Enam Pemikir Marxisme dari Lenin Sampai Tan Malaka (Grame- 
dia, 2003): 12 Tokoh Etika Abad ke-21 (Kanisius, 2000): Pemikiran 
Karl Marx — Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan Revisionisme 
(Gramedia, 1999): 13 Tokoh Etika Sejak Zaman Yunani Sampai 
Abad ke-19 (Kanisius, 1997): Etika Jawa - Sebuah Analisa Filsafat 
tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa (Gramedia, 1984): dan Ke- 
bangsaan, Demokrasi, Pluralisme - Bunga Rampai Etika Politik 
Aktual (Kompas, 2015). 
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Agama, Pluralisme 
dan Kemanusiaan 
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ISLAM 


DAN TOLERANSI 


Islam adalah agama pertama 
yang menerapkan toleransi. 
Kekristenan baru menghidupi 
toleransi sekitar abad-18. 
Sementara Katolik baru 
50 tahun yang lalu 
(dengan lahirnya Konsili Vatikan 11). 


r Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


MALU DENGAN 


"MISI" BUDDHISME 


Sejauh saya tahu, penyebaran 
Budhisme tak pernah disertai 
dengan kekerasan. Sebagai anggota 
yakin salah satu agama misionaris, 
kristianitas Katolik, yang banyak 
mencurahkan darah, saya merasa 
malu, sekaligus iri dengan gaya 
“misi” Buddhisme itu. 
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Di abad 21 agama-agama tidak lagi 
dinilai menurut apa yang mereka klaim 
sendiri, melainkan dari apakah mereka 

sungguh-sungguh dirasakan sebagai 
faktor positif oleh manusia, segenap 

manusia. Jadi tidak menakutkan 

dan beringas, melainkan ramah, 
sejuk dan tegas antikekerasan dan 

antiketidakadilan, bukan penuh 
kecurigaan, kebencian dan dendam, 
melainkan terbuka dan pendamaian. 
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PLURAL 


Indonesia Negara paling plural 
di dunia. Penduduk warna- 
warni di atas ribuan pulau, 
dengan ratusan bahasa dan 

suku dengan sifat dan budaya 

sendiri-sendiri, dengan hampir 
semua agama dunia, 

dan agama-agama itu sendiri 

jauh dari monolit. 
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KEMAJEMUKAN 


Indonesia hanya bisa bersatu kalau 
kemajemukan itu diakui. Pada tahun 1945, 
para pendiri Republik ini, dan khususnya 
tokoh-tokoh “Islamis”, memiliki kebesaran 
hati untuk menerima bahwa Negara yang 
baru diproklamasikan kemerdekaannya 
ini dimiliki oleh semua warganya, tanpa 


membedakan antara mayoritas dan 


| minoritas. Itulah hakikat Pancasila. 
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DITATA SECARA 


INKLUSIF 


Indonesia harus ditata secara inklusif, 
dan bukan menurut cita-cita satu 
komponen saja. Setiap kelompok 

dan komponen bebas hidup menurut 
cita-citanya sendiri, tetapi tak ada 

kelompok satu pun yang dapat 
memaksakan keyakinan-keyakinan 
mereka pada semua. 
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